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Pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya Kemampuan membaca dan 
kemampuan menulis siswa SD N 1 Sokawera sudah dikatakan baik. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai yang sudah mencapai KKM. Permasalahan pada skripsi ini 
adalah Apakah Ada Hubungan Signifikan antara Kemampuan Membaca dengan 
Kemampuan Menulis dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SD N 1 
Sokawera Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2016/2017? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan 
membaca, tingkat kemampuan menulis serta hubungan kemampuan membaca 
dengan kemampuan menulis dalam mata pelajaran bahasa Indonesia siswa SD N 1 
Sokawera. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Dalam hal ini hanya 
menggambarkan hubungan antara kemampuan membaca dengan kemampuan 
menulis siswa SD N 1 Sokawera. Lokasi penelitian di SD N 1 Sokawera. Subjek 
penelitian ini adalah siswa-siswi SD N 1 Sokawera. Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah metode interview (wawancara), tes, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan 
rumus product moment dan menggunakan program SPSS 16. 
Hasil penelitian ini menyatakan ada hubungan yang signifikan antara 
kemampuan membaca dengan kemampuan menulis pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia siswa SD N 1 Sokawera Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 
Dengan korelasi sebesar 0,728 yang berarti korelasi tersebut termsuk kategori kuat. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Pringgawidagdo, yang dikutip oleh Zulkifli Musaba, sangat 
banyak kegiatan yang dilakukan oleh manusia yang terikat atau menyertakan 
bahasa sebagai media atau sarananya.  Bahasa merupakan alat utama untuk 
berkomunikasi dalam kehidupan manusia, baik secara individual  maupun secara 
sosial. Setiap orang dituntut untuk mampu berbahasa. Kemampuan berbahasa 
dapat diperoleh dengan dua cara, yaitu dengan belajar secara formal melalui 
pendidikan atau sekolah serta kursus dan dapat pula dengan belajar bahasa 
secara alamiah atau melalui pergaulan.
1
 
Dalam hal ini, yang dibahas adalah kemampuan berbahasa yang 
diperoleh dengan belajar formal di  sekolah dasar dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah pengajaran 
keterampilan berbahasa, bukan pengajaran tentang bahasa. Tata bahasa, 
kosakata, dan sastra disajikan dalam konteks, yaitu dalam kaitannya dengan 
keterampilan tertentu yang tengah diajarkan, bukan sebagai pengetahuan tata 
bahasa, teori pengembangan kosakata, teori sastra sebagai pendukung atau alat 
penjelas.
2
 Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat dasar diarahkan sebagai alat 
untuk menyatakan dirinya sendiri, meningkatkan komunikasi dalam bahasa 
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 Zulkifli Musaba, Terampil Berbicara: Teori dan Pedoman Penerapannya, (Yogyakarta: 
CV Aswaja Pressindo, 2012), hlm. 1-2. 
2
 Ngalimun dan Noor Alfulaila, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, 








Kemampuan berbahasa sebenarnya kemampuan yang dapat dipelajari 
dan ditingkatkan karena bahasa itu sendiri telah memiliki sistem tertentu. Dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia,  kemampuan berbahasa meliputi empat macam. 
Keempat macam kemampuan (juga disebut keterampilan) berbahasa tersebut 
adalah sebagai berikut: (1) kemampuan mendengarkan atau menyimak, (2) 
kemampuan berbicara, (3) kemampuan membaca, dan (4) kemampuan menulis.
4
 
Menurut Damson yang dikutip oleh Ngalimun dan Noor Alfulaila keempat 
keterampilan berbahasa tersebut sangat erat kaitannya dengan dengan proses 
berpikir seseorang dalam mendasari suatu bahasa. Bahasa seseorang 
mencerminkan pemikirannya, semakin terampil seseorang dalam berbahasa, 
semakin jelas dan cerah jalan pikirannya. Keterampilan berbahasa tersebut dapat 
diperoleh dan dikuasai dengan cara praktek dan banyak latihan. Melatih 
keterampilan berbahasa berartipula melatih keterampilan berfikir.
5
 
Dari keempat aspek di atas kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa, 
dalam penelitian ini yaitu kemampuan membaca dan kemampuan menulis. 
Semua kemampuan berbahasa sebenarnya bersifat aktif, termasuk kemampuan 
membaca. Seperti halnya menyimak, kemampuan membaca  bersifat menerima  
(reseptif).  Sebagian orang ada yang berpendapat bahwa kemampuan membaca 
bersifat pasif, karena hanya menerima. Menurut Zulkifli Musaba pendapat 
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 Gorys Keraf, Komposisi, (Jakarta: Nusa Indah, 1997), hlm. 3-6. 
4
 Zulkifli Musaba, Terampil Berbicara, hlm. 4. 
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tersebut kurang tepat karena orang yang membaca tentu aktif menyerap apa yang 
dibacanya.
6
  Memang harus diakui  bahwa tingkat keaktifan seseorang  dalam 
membaca tentu berbeda-beda. Ada sebagian orang yang membaca dengan 
pemahaman yang sangat minimal misalnya siswa kelas bawah yang masih dalam 
taraf belajar membaca.  
Membaca merupakan aktivitas kunci kita mendapatkan-menguasai 
informasi. Semakin banyak inforamasi kita baca, semakin banyak informasi kita 
baca, semakin banyak indformasi yang kita kuasai.  Dengan banyak membaca 
yang berarti kita akan banyak mengetahui-menguasai informasi, maka akan 
memudahkan kita  untuk mudah berbicara dan atau menulis.
7
 
 Kemampuan selanjutnya setelah kemampuan membaca yang tidak kalah 
penting dikuasai siswa adalah kemampuan menulis. Kemampuan menulis adalah 
terampil membuat huruf-huruf (besar maupun kecil) dengan jalan menyalin atau 
meniru tulisan-tulisan dalam struktur kalimat.
8
 Menulis suatu kemampuan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang 
produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini maka sang penulis haruslah 
terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan 
menulis ini tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus mealalui latihan 
dan praktek yang banyak dan teratur.
9
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 Zulkifli Musaba, Terampil Berbicara, hlm. 7. 
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 Daeng Nurjamal, dkk, Terampil Berbahasa: Menyusun Karya Tulis Akademik, Memandu 
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 A. S. Broto, Pengajaran Bahasa Indonesia sebagai Bahasa ke-dua di Sekolah Dasar 
Berdasarkan pendekatan Linguistik Kontrastif, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hlm. 143. 
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 Henry Guntur Tarigan, Menulis: sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 




Menurut Henry Guntur Tarigan, dalam bukunya Menulis sebagai 
Keterampilan Berbahasa, menyebutkan bahwa antara kemampuan menulis dan 
kemampuan membaca terdapat hubungan yang sangat erat. Apabila kita 
menuliskan sesuatu, maka pada prinsipnya kita ingin supaya tulisan itu dibaca 
oleh orang lain, paling sedikit dapat kita baca sendiri pada saat lain. Di sekolah 
dasar membaca merupakan hal yang sangat penting. Kemampuan membaca 
harus dikuasai oleh siswa di tingkat ini, karena pada tingkat inilah membaca 
dapat mempengaruhi segala hal dalam proses kegiatan belajar mengajar. Siswa 
akan bisa menulis atau melambangkan lambang bunyi ke dalam lambang tulisan 
setelah bisa membaca dengan baik. Begitu pula  dengan kemampuan menulis, 
menulis merupakan bagian yang tidak kalah penting dengan membaca. Siswa 
yang terampil menulis akan memudahkan belajarnya di sekolah. Jadi 
kemampuan membaca dan menulis terdapat hubungan yang sangat erat 
khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
10
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kusmini, S. Pd.SD guru kelas 
yang juga merupakan guru Bahasa Indonesia kelas III di SD N 1 Sokawera pada 
hari Jumat,  14 Oktober 2016, bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia sudah 
berjalan cukup baik.
11
 Hal ini dibuktikan dengan nilai mata pelajaran Bahasa 
Indonesia pada Ulangan Tengah Semester 1 tahun pelajaran 2016/2017, 100 % 
telah mencapai KKM yaitu 66 dengan rata-rata kelas mencapai 81. Namun 
menurut beliau, kemampuan membaca dan menulis siswa kelas III itu bervariasi. 
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 Henry Guntur Tarigan, Menulis: sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, hlm. 4. 
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 Hasil Wawancara dengan guru kelas III Ibu Kusmini S.Pd.SD SD N 1 Sokawera 




Untuk kemampuan membaca, ada siswa yang membacanya lancar tetapi tidak 
tahu maksudnya. Ada juga siswa yang membacanya lancar, tetapi penggunaan 
tanda bacanya kurang. Selain itu ada salah satu anak yang membacanya masih 
di-eja. Untuk kemampuan menulis, beberapa siswa ada yang sudah menulis 
dengan bagus. Ada juga siswa yang menulisnya masih kurang huruf. Selain itu 
ada juga yang menulisnya tanpa spasi, dan ada pula siswa yang belum paham 
menempatkan tanda baca yang tepat saat menulis. Hubungannya dengan 
kemampuan membaca dan menulis, ada tiga kriteria. Kriteria yang pertama 
beberapa siswa ada yang membacanya dan menulisnya sudah bagus, yang kedua 
ada beberapa siswa yang membacanya sudah cukup lancar hanya saja 
menulisnya belum begitu lancar, yang ketiga membacanya kurang lancar hanya 
saja menulisnya sudah cukup baik.  
Berdasarkan latar belakang itulah, penulis tertarik untuk meneliti tentang 
hubungan kemampuan membaca dengan kemampuan menulis dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas III di SD N 1 Sokawera kecamatan Patikraja 
kabupaten Banyumas. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang judul penelitian “Hubungan 
Kemampuan Membaca dengan Kemampuan Menulis dalam Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas III di SD N 1 Sokawera Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2016/2017” maka penulis akan menjelaskan istilah-




1. Kemampuan Membaca 




Membaca adalah mengucapkan huruf, bunyi atau lambang bahasa. 
Kemampuan membaca adalah dapat mengetahui fungsi dan makna yang 




Pada penelitian ini yang dimaksud dengan kemampuan membaca 
adalah kecakapan siswa mengucapkan huruf untuk mengetahui fungsi dan 
makna yang dibaca. 
2. Kemampuan Menulis  
Menulis merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan 
atau informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara. Menurut Lado 
(1979), yang dikutip oleh Henry Guntur Tarigan, menulis ialah menurunkan 
atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa 
yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca 




Kemampuan menulis adalah terampil membuat huruf-huruf (besar 
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 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 708.   
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 A. S. Broto, Pengajaran Bahasa Indonesia, hlm. 143. 
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 Henry Guntur Tarigan, Menulis: sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, hlm. 21. 
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Dari beberapa definisi di atas yang dimaksud dengan kemamampuan 
menulis dalam penelitian ini adalah kecakapan siswa untuk terampil 
menurunkan lambang-lambang huruf sehingga orang lain dapat membaca 
lambang huruf tersebut. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat 
dijadikan fokus dalam penelitian adalah “Adakah hubungan antara kemampuan 
membaca dengan kemampuan menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas III di SD N 1 Sokawera kecamatan Patikraja kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2016/2017? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penilaian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara kemampuan membaca dengan kemampuan menulis pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III di SD N 1 Sokawera kecamatan 
Patikraja kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang didapat melalui penelitian, baik manfaat bagi 
penulis khususnya dan umumnya bagi pembaca. Berikut ini manfaat teoritis 





a. Secara Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan 
keilmuan dalam bidang pendidikan khususnya tentang hubungan 
kemampuan membaca dengan kemampuan menulis. 
b. Secara Praktis 
Secara praktek penelitian ini dapat mengetahui ada atau tidak 
hubungan antara kemampuan membaca dengan kemampuan menulis 
mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III SD N 1 Sokawera 
kecamatan Patikraja kabupaten Banyumas. 
 
E. Kajian Pustaka 
Menurut Henry Guntur Tarigan dalam bukunya Menulis sebagai 
Keterampilan Berbahasa menyebutkan, bahwa antara kempuan menulis dan 
kemampuan membaca terdapat hubungan yang sangat erat. Apabila kita 
menuliskan sesuatu, maka pada prinsipnya kita ingin supaya tulisan itu dibaca 
oleh orang lain, paling sedikit dapat kita baca sendiri pada saat lain. Di sekolah 
dasar membaca merupakan hal yang sangat penting. Kemampuan membaca harus 
dikuasai oleh siswa di tingkat ini, karena pada tingkat inilah membaca dapat 
mempengaruhi segala hal dalam proses kegiatan belajar mengajar. Siswa akan 
bisa menulis atau melambangkan lambang bunyi ke dalam lambang tulisan 
setelah bisa membaca dengan baik. Begitu pula  dengan kemampuan menulis, 
menulis merupakan bagian yang tidak kalah penting dengan membaca. Siswa 








Berdasarkan penulusuran pustaka, penulis menemukan skripsi penelitian 
sebagai acuan dan landasan teori yang ada relevansinya dengan judul skripsi 
yang penulis angkat, yaitu dalam Skripsi Dwi Zulaikha yang berjudul “Korelasi 
Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Menulis Karangan Narasi pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VA Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai 
Kakap”. Skripsi tersebut hampir sama dengan skripsi yang akan ditulis oleh 
penulis, hanya saja skripsi Dwi Zulaikha kemampuan membacanya yaitu 
kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan menulisnya kemampuan 
menulis narasi. Dalam skripsi tersebut, korelasi antara kemampuan membaca 
pemahaman dengan menulis karangan narasi sebesar 0,67 berarti r-xy  > r-tabel 
(0,67 > 0,396) dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian 
penelitian tersebut mempunyai kesimpulan bahwa terdapat korelasi antara 
kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan menulis karangan narasi 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VA Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai 
Kakap. 
Dalam skripsi Regnina Jap Sioe Lee (2009), yang berjudul “Hubungan 
Kemampuan Membaca dengan kemampuan Menulis Siswa  Kelas V Sekolah 
Dasar “X” Bumi Serpong Damai”. Skripsi Regina ada kesamaan dengan skripsi 
yang akan ditulis oleh penulis yaitu Hubungan Kemampuan Membaca dengan 
Kemampuan Menulis, hanya saja penulis meneliti di kelas III sedangkan Regina 
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meneliti di kelas V. Nilai r-hitung diperoleh 0,785, sedangkan r-tabel 0,304. 
Dengan demikian r-hitung lebih besar daripada r-tabel (Ha diterima dan Ho 
ditolak). Pennelitian tersebut berarti mempunyai kesimpulan bahwa ada korelasi 
positif yang signifikan antara kemampuan membaca dengan kemampuan menulis 
siswa kelas V Sekolah Dasar “X” Bumi Serpong Damai. 
Dalam skripsi Septi Sri Wahyuni (2016), yang berjudul “Korelasi antara 
Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Kemampuan Menulis Karangan 
Narasi Siswa MI Muhammadiyah Gembong Kecamatan Bojongsari Kabupaten 
Purbalingga”. Ada kesamaan antara skripsi Septi dengan penulis yaitu mencari 
hubungan kemampuan membaca dengan kemampuan menulis, hanya saja 
berbeda waktu dan lokasi serta penelitian Septi lebih memfokuskan pada 
kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan menulis karangan narasi. 
Dalam skripsi tersebut diperoleh hasil r hitung sebesar 0,287 menunjukkan 
bahwa r hitung lebih kecil daripada r tabel yang mempunyai nilai 0,396. Hasil ini 
tergolong ke dalam tingkat korelasi rendah.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara kemampuan 
membaca pemahaman dengan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas 
V MI Muhammadiyah Gembong. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pemahaman terhadap skripsi ini, penulis membagi 
skripsi ini menjadi lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab. Sebelum bab 




pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 
abstrak, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar 
isi, daftar tabel, daftar bagan, dan daftar lampiran. 
Adapun sistematika dari kelima bab tersebut adalah sebagai berikut:  
Bab I adalah Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Definisi 
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka 
dan Sistematika Pembahasan.  
Bab II adalah Landasan Teori, meliputi: Kajian Pustaka Kemampuan 
Membaca dan Kemampuan Menulis, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, 
Hubungan Kemampuan Membaca dan Menulis, Rumusan Hipotesis.  
Bab III adalah Metode Penelitian, meliputi: Jenis Penelitian, Tempat dan 
Waktu Penelitian, Populasi Penelitian, Sampel Penelitian, Variabel Penelitian, 
Teknik Pengumpulan Data Penelitian, dan Analisis Data Penelitian.  
Bab IV adalah Pembahasan Hasil Penelitian, meliputi: Gambaran Umum 
SD N 1 Sokawera, Analisis Data Hasil Penelitian, dan Pembahasan Hasil 
Penelitian. 
Bab V adalah Penutup, meliputi: Kesimpulan dan Saran serta di akhiri 











BAB V PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari beberapa uraian dan penjelasan pada pembahasan sebelumnya 
mengenai hubungan kemampuan membaca dengan kemampuan menulis dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III di SD N 1 Sokawera kecamatan 
Patikraja Kabupaten Banyumas, dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca dengan 
kemampuan menulis dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III di SD 
N 1 Sokawera kecamatan Patikraja kabupaten Banyumas tahun pelajaran 
2016/2017. 
2. Dari hasil korelasi product moment, ditemukan r hitung = 0,728. Hasil ini 
tergolong memiliki korelasi yang kuat dan memiliki hubungan positif yang 
artinya kemampuan membaca berhubungan secara positif dengan 
kemampuan menulis, berarti antara kemampuan menulis dan kemampuan 
membaca memiliki hubungan yang searah yaitu siswa yang memiliki nilai 
kemampuan membaca yang tinggi maka nilai kemampuan menulisnya juga 
tinggi, sebaliknya siswa yang memiliki nilai kemampuan membaca yang 
rendah maka nilai kemampuan menulisnya juga rendah. 
B. Saran 
Sehubungan telah diadakannya penelitian tentang hubungan kemampuan 




kelas III di SD N 1 Sokawera kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas, maka 
penulis menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala SD N 1 Sokawera, dengan hasil penelitian yang menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca dengan 
kemampuan menulis dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III di SD 
N 1 Sokawera, hal ini sama dengan teori yang menyebutkan adanya 
hubungan antara kemampuan membaca dengan kemampuan menulis. 
Karena siswa di SD N 1 Sokawera mempunyai kemampuan membaca dan 
kemampuan menulis yang baik khususnya kelas tiga, maka diharapkan 
kepala sekolah untuk memberikan arahan kepada guru untuk lebih 
mempertahankan dan meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 
siswanya.  
2. Bagi guru kelas lebih khusus dalam mata pelajaran  Bahasa Indonesia, peran 
guru dalam pembelajaran sangatlah penting terutama dalam meningkatkan 
kemampuan membaca dan kemampuan menulis siswa. Untuk itu guru harus 
lebih memberikan perhatiannya kepada siswa dalam pembelajaran, dan 
meningkatkan berbagai hal yang menunjang dalam peningkatan kemampuan 
membaca dan kemmpuan menulis.  
3. Bagi siswa SD N 1 Sokawera, hendaknya lebih meningkatakan lagi 
kemampuan membaca dan kemampuan menulisnya dengan memperbanyak 
membaca dan lebih memperhatikan lagi tata cara dalam menulis sehingga 





4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dalam pelaksanaan penelitian perlu 
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